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Keywords: 

 Digitalization is an effort to save energy, funds and time as well as 

an effort to support the realization of the SDGs in the education 

sector. This research discusses approaches in maintaining a 

digitally literate environment as part of efforts to achieve the 

Sustainable Development Goals (SDGs), especially in the field of 

quality education. This study uses a qualitative approach with data 

collection techniques in the form of in-depth interviews, 

participatory observations, and documentation. The data analysis 

technique uses Miles and Huberman data analysis. The results of 

the discussion show that maintaining a digitally literate 

environment is a strategic and essential step in supporting the 

achievement of the Sustainable Development Goals (SDGs) in the 

digitally literate environmental education sector that not only 

increases individual capacity, but also contributes to inclusive and 

innovative and environmentally friendly growth. To maintain a 

digitally literate environment, a number of actions are needed, 

including digital transformation. This study recommends concrete 

steps to encourage equitable and sustainable digital transformation 

in various sectors of life, especially in the education sector. 
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Abstrak 

 

Digitalisasi merupakan suatu upaya untuk menghemat energi, dana dan waktu, sekaligus upaya mendukung 

terwujudnya SDGs di sektor pendidikan. Penelitian ini membahas pendekatan dalam menjaga lingkungan 

yang melek digital sebagai bagian dari upaya pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), 

khususnya di bidang pendidikan yang berkualitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data Miles dan Huberman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa menjaga lingkungan yang melek digital merupakan langkah strategis dan esensial 

dalam mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) di sektor Pendidikan 

lingkungan yang melek digital tidak hanya meningkatkan kapasitas individu, tetapi juga berkontribusi pada 

pertumbuhan inklusif dan inovatif dan ramah lingkungan. Untuk menjaga lingkungan yang melek digital 

diperlukan sejumlah aksi diantaranya adalah transformasi digital. Penelitian ini merekomendasikan 

langkah-langkah konkret untuk mendorong transformasi digital yang adil dan berkelanjutan di berbagai 

sektor kehidupan terutama pada sector pendidikan. 

 

Kata Kunci: Tranformasi Digital, Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, Sektor Pendidikan, Literasi 

Digital, Keterampilan Abad ke-21. 
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1. PENDAHULUAN  

Digitalisasi di era saat ini bukanlah hal baru untuk menjadi bahan diskusi [1], [2] . Karena hampir semua 

sektor menggunakan digitalisasi [2], [3]. Hal ini dimungkinkan karena dengan digitalisasi, penghematan 

terjadi dari segi waktu, energi dan biaya [4]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Konys (2020), 

keberlanjutan digital memiliki potensi besar di berbagai bidang termasuk sosial, ekonomi dan lingkungan. 

Misalnya, menggunakan teknologi digital menggunakan AI, seseorang dapat melakukan analisis data 

karena AI dapat memberikan informasi data yang dibutuhkan untuk mengambil keputusan mengenai 

produk atau apa pun yang ingin mereka lakukan. Sareen dan Haarstad (2021) menyatakan bahwa 

digitalisasi adalah pendorong inovasi lingkungan transformasional [5]. Selain itu, ia juga menganalisis 

dampak digitalisasi sendiri terhadap sektor sosial. Lebih lanjut, Andersen (2021) menyatakan bahwa 

digitalisasi memiliki sejumlah efek besar terhadap energi, material, dan ekosistem dan pada akhirnya 

berdampak pada teknologi digital pada pangan, perawatan kesehatan, dan mobilitas [6]. Dengan demikian, 

di satu sisi, digitalisasi memiliki dampak yang sangat baik terhadap keberlanjutan organisasi di era saat ini, 

tetapi organisasi juga perlu mempertimbangkan dampak jangka panjang terhadap lingkungan dan 

kehidupan sosial[7], [6], [8]. Salah satu organisasi yang mendapat dampak baik dari system digitalisasi 

adalah organisasi pada sektor pendidikan, diantaranya sekolah atau kampus [9], [10], sehingga kampus dan 

sekolah dapat meningkatkan kualitasnya dengan bertransformasi melalui pemanfaatan system digital secara 

efektif, efisien dan berkelanjutan.   

Berdasarkan tujuan SDGs keempat adalah pendidikan berkualitas yang merupakan salah satu dari 17 tujuan 

SDGs, sehingga, sektor pendidikan juga perlu melakukan transformasi pendidikan melalui sistem digital 

atau digitalisasi di sektor pendidikan [11], [12]. Di antaranya, saat pandemi Covid-19 terjadi, negara kita 

belum memiliki persiapan yang cukup untuk menghadapi Covid-19 [13], [14]. Sekolah dan perguruan 

tinggi dipaksa dan dipaksa untuk melakukan pembelajaran jarak jauh atau dikenal dengan PJJ, di tengah 

ketidaksiapan sebagian besar daerah karena fasilitas yang tidak memadai [15]. Pembelajaran jarak jauh 

berlangsung sangat bervariasi, ada yang menggunakan media sosial WA, platform Google meet, Zoom dan 

lain sebagainya. Dan tentu saja tidak semua pengguna memiliki kemampuan yang sama dalam hal 

fasilitas[16]. Hal ini tentunya membuat semua orang tua, guru bahkan menteri pendidikan mengambil 

langkah-langkah yang dapat mendukung pembelajaran jarak jauh, misalnya dengan menyediakan data 

untuk dapat mengakses internet, membeli tablet dan lain sebagainya. Tanpa disadari, pendidikan telah 

mengalami transisi dari pembelajaran tatap muka manual dan akhirnya beralih ke pembelajaran berbasis 

digital karena pemanfaatan media teknologi digital [17]. Dan setelah mengalami masa transisi semua 

berubah menjadi media digital, maka ini menjadi hal yang wajar. Artinya, digitalisasi pendidikan dalam 

pembelajaran jarak jauh tidak mengharuskan siswa atau siswa untuk pergi ke sekolah untuk belajar dan 

tatap muka, tentunya dari segi energi siswa lebih hemat energi, waktu dan biaya transportasi. Jadi, di luar 

jam belajar online, siswa dan guru memiliki lebih banyak waktu untuk memiliki waktu berkualitas bersama 

keluarga atau sekadar membaca dan melakukan aktivitas yang mereka sukai. Begitu juga dengan program 

lain di bidang pendidikan, misalnya di jurusan pendidikan guru SD Universitas Musamus, Sebelum 

digitalisasi, Jurusan Pendidikan Guru SD mempromosikan jurusan secara manual yang nyatanya 

membutuhkan banyak persiapan sebelum kegiatan promosi ke sekolah, seperti menyiapkan transportasi ke 

tempat-tempat promosi yang agak jauh dari jurusan,  mempersiapkan orang-orang yang akan berbicara pada 

saat promosi dan tentunya mengeluarkan uang untuk konsumsi dan transportasi serta cukup banyak waktu 

untuk melakukan kegiatan promosi secara manual. Semua membutuhkan banyak energi, waktu, dan biaya. 

Namun, setelah sistem digitalisasi hadir, jurusan pendidikan guru SD dipromosikan melalui media sosial 

yang tersedia. Media sosial tersebut antara lain youtube, facebook, instagram bahkan tiktok sebagai media 

digitalisasi promosi jurusan pendidikan guru sekolah dasar. Dan hal ini sangat membantu bagi jurusan 

PGSD karena media sosial telah menyediakan fitur lengkap untuk menampilkan gambar dan profil jurusan 

pendidikan guru SD hanya melalui media sosial. Media sosial sebagai media digitalisasi promosi jurusan 

pendidikan guru sekolah dasar sangat membantu jurusan pendidikan guru sekolah dasar, terutama dalam 

hal pengurangan biaya promosi, biaya transportasi dan juga dalam hal waktu dan energi yang dihabiskan 

secara lebih ekonomis. Sehingga oleh karena itu, sangat penting untuk menjaga sistem digital ini agar terus 

berlanjut dan bertahan serta dapat digunakan di jurusan pendidikan guru sekolah dasar [18].  

Mempertahankan sistem digitalisasi dalam pendidikan sebagai lingkungan yang melek digital dalam jangka 

panjang memiliki beberapa alasan penting, diantaranya yakni aksesibilitas dan keterjangkauan, yaitu 

digitalisasi memungkinkan akses yang lebih mudah ke materi pendidikan untuk semua orang, terlepas dari 

lokasi geografis atau keterbatasan fisik. Ini membantu meningkatkan inklusi dan kesetaraan dalam 

pendidikan.  Kemudian fleksibilitas pembelajaran dalam hal ini, sistem digital memungkinkan 

pembelajaran yang lebih fleksibel dan mandiri. Mahasiswa dapat belajar kapan saja dan di mana saja sesuai 
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dengan kebutuhan dan kenyamanan mereka. Inovasi dan Pengembangan Kurikulum: Digitalisasi 

memungkinkan integrasi teknologi dalam pengajaran dan pembelajaran, membuka peluang untuk inovasi 

dalam metode pengajaran dan pengembangan kurikulum yang lebih relevan dengan kebutuhan masa depan. 

Pemantauan dan Evaluasi yang Lebih Baik: Sistem digital dapat digunakan untuk melacak kemajuan siswa 

secara lebih rinci dan memberikan umpan balik yang lebih tepat waktu. Hal ini memungkinkan pendidik 

untuk lebih akurat mengidentifikasi kebutuhan siswa dan mengembangkan strategi pembelajaran yang 

tepat. Persiapan untuk Dunia Kerja Digital: Seiring dengan perkembangan teknologi, penting bagi siswa 

untuk memiliki keterampilan digital yang kuat untuk siap menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin 

digital. Mempertahankan sistem digitalisasi dalam pendidikan membantu mempersiapkan siswa untuk 

beradaptasi dengan lingkungan kerja yang terus berkembang. Efisiensi Administrasi: Digitalisasi juga 

memungkinkan efisiensi dalam administrasi pendidikan, seperti pengelolaan data mahasiswa, penjadwalan, 

dan komunikasi antar pemangku kepentingan pendidikan. Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat: Sistem 

digital dapat memfasilitasi komunikasi antara sekolah, siswa, dan orang tua dengan lebih efektif. Hal ini 

memungkinkan orang tua untuk lebih terlibat dalam pendidikan anak-anak mereka dan memantau kemajuan 

mereka dengan lebih baik. Dengan demikian, menjaga sistem digitalisasi jangka panjang dalam pendidikan 

penting untuk meningkatkan aksesibilitas, kualitas dan relevansi pendidikan dalam menghadapi tantangan 

dan peluang ke depan. Oleh karena itu diperlukan sejumlah aksi nyata untuk selalu menjaga lingkungan 

melek digital yang adil dan berkelanjutan dalam sebuah komunitas. [5], [10], [19], [20], [21], [22], [23]. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara mendalam peran 

digitalisasi dalam mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya pada 

aspek pendidikan berkualitas dan pembangunan lingkungan yang melek digital [24]. Penelitian dilakukan 

disalah satu universitas negeri yang ada diujung timur Indonesia, tepatnya pada jurusan Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar [4]. Adapun informan penelitian terdiri dari pendidik yakni para dosen, pengelola jurusan 

yakni kepala jurusan PGSD dan pemangku kebijakan terkait yang relevan yakni dekan fakultas keguruan 

dan ilmu pendidikan.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi 

partisipatif dan studi dokumentasi. Wawancara mendalam (in-depth interview) merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data dalam penelitian kualitatif yang dilakukan dengan cara tatap muka langsung antara 

peneliti dan informan, dengan tujuan menggali informasi secara mendalam, detail, dan menyeluruh 

mengenai pandangan, pengalaman, atau pemahaman informan terhadap suatu isu atau fenomena[25]. Pada 

penelitian ini wawancara mendalam dilakukan secara tatap muka maupun daring kepada para informan, 

untuk menggali pemahaman dan pengalaman informan mengenai proses dan dampak digitalisasi terhadap 

lingkungan belajar dan praktik keberlanjutan. Kemudian teknik pengumpulan data berikutnya adalah 

observasi partisipatif. Observasi partisipasif merupakan salah satu metode pengamatan di mana peneliti 

ikut ambil bagian dalam kehidupan sehari-hari subjek penelitian untuk memahami perilaku, interaksi, dan 

konteks secara lebih mendalam. Pada penelitian ini, observasi partisipatif dilakukan dengan mengikuti 

aktivitas digitalisasi di institusi atau komunitas, guna memperoleh data kontekstual mengenai praktik yang 

berlangsung. Selanjutnya, teknik pengumpulan data yang ke-tiga atau terakhir yaitu dengan menggunakan 

studi dokumentasi. Studi dokumentasi merupakan proses mengumpulkan data dari sumber tertulis atau 

tercetak seperti laporan, kebijakan, artikel, foto, rekaman video, catatan rapat, dan sebagainya, untuk 

mendukung analisis dalam penelitian. Pada penelitian ini, studi dokumentasi dilakukan dengan menelaah 

dokumen kebijakan, laporan institusi, dan materi publikasi lain yang terkait dengan program digitalisasi 

dan pendidikan berkelanjutan. Sehingga data primer maupun data sekunder dapat diperoleh secara akurat 

dan detail pada penelitian ini [26].  

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data Miles and Huberman. Yang 

terdiri dari meliputi tiga tahapan utama yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dan 

verifikasi.  

Adapun penjelasan tahapan analisis data oleh Miles and Huberman adalah sebagai berikut:  

1. Reduksi data merupakan kegiatan menyortir, merangkum, dan memfokuskan data mentah agar relevan 

dengan tujuan penelitian [25].  

2. Sedangkan penyajian data merupakan kegiatan mengorganisir data dalam bentuk narasi, tabel, atau 

bagan untuk memudahkan pemahaman pola dan hubungan antar temuan.  

3. Kemudian tahap terakhir yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi yaitu menyusun interpretasi atas 

data yang diperoleh dan memverifikasi keabsahan temuan melalui triangulasi sumber dan data [26]. 
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Untuk menjamin keabsahan data, peneliti melakukan triangulasi sumber dan triangulasi data. Triangulasi 

sumber adalah teknik dalam penelitian kualitatif yang digunakan untuk meningkatkan keabsahan dan 

kredibilitas data dengan cara membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber. Pada 

penelitian ini, peneliti mendapat informasi dari tiga sumber yakni diantaranya pendidik yaitu para dosen, 

pengelola jurusan dan pemangku kebijakan terkait yakni dekan fakultas keguruan dan ilmu Pendidikan. 

Sedangkan triangulasi data adalah teknik untuk memastikan validitas data dengan cara menggunakan lebih 

dari satu jenis data atau lebih dari satu metode pengumpulan data untuk menggali informasi yang sama 

[27]. Pada penelitian ini, peneliti melakukan triangulasi data dengan memperoleh data dari wawancara, data 

observasi partisispant dan data dari dokumentasi.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menjaga lingkungan yang melek digital pada sektor pendidikan 

merupakan salah satu langkah strategis yang dapat mendukung tercapainya tujuan SDGs, terutama SDGs 

pada poin ke-empat yakni tercapainya pendidikan berkualitas secara berkelanjutan. Hal ini dapat dilihat 

berdasarkan pada hasil wawancara mendalam dengan para informan yaitu para dosen, diantaranya oleh  

dosen RRM yang menyatakan bahwa “Kampus telah berusaha bagaimana agar system digital dapat 

mempermudah dosen atau pengajar dalam menjaga kualitas Pendidikan. Contohnya di Merauke ini selalu 

hujan deras, anak-anak mahasiswa biasanya yang kebanyakan jalan kaki tidak bisa kekampus karena 

terkendala hujan deras tapi dengan adanya kuliah secara daring, dimusim hujan yang terus menerus, 

system digital yang disediakan dapat mempermudah baik dosen maupun mahasiswa untuk belajar dari 

rumah masing-masing. Sehingga tidak ada alasan hujan deras tidak belajar, tetap belajar meskipun lewat 

online atau daring”.  Hal ini menunjukkan bahwa sistem digital mempermudah pekerjaan dosen, sekaligus 

menghemat waktu, biaya bahkan sumber daya pembiayaan, karena dapat melakukan pekerjaan tanpa 

dibatasi ruang dan waktu bahkan perubahan cuaca yang tidak menentu yang tidak diharapkan, sehingga 

pembelajaran tetap terlaksana dan tujuan pendidikan melalui pembelajaran dikelas tetap tercapai.  

Selanjutnya, hasil observasi partisipatif juga yang dilakukan pada tiga dosen pengajar di tiga jurusan 

berbeda menunjukkan bahwa penerapan kelas daring dan platform pembelajaran berbasis digital 

memungkinkan mahasiswa untuk belajar dengan lebih fleksibel dan memudahkan pengelolaan materi ajar. 

Pengalaman langsung mahasiswa dalam menggunakan perangkat digital juga meningkatkan keterampilan 

teknologi mereka, yang menjadi aset penting dalam dunia kerja di masa depan. Hasil observasi partisipatif 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Lembar Observasi Penggunaan Platform Digital Oleh Pengajar 

No Pengajar Tempat Mengajar 

Penggunaan 

Media/ Platform 

Digital 

Frekuensi 

Penggunaan 

Media Digital 

Tujuan 

Penggunaan 

Platform Digital 

1 HTN PGSD, Elektro, 

Fisip 

GM, SSO Sering Terlaksananya 

proses pembelajaran 

2 JP Pend. Kimia, 

Hukum,  

WA, Zoom, SSO Kadang-kadang Terlaksananya 

proses pembelajaran 

3 EN PGSD, Hukum, 

Pend. Kimia 

WA, GM, SSO Sering Terlaksananya 

proses 

pembelajaran, 

seminar online 

4 YT PGSD Zoom, WA, GM, 

SSO 

Selalu Terlaksananya 

kegiatan promosi 

jurusan, kegiatan 

pembelajaran dan 

sarana informasi, 

seminar online 

Pada table hasil observasi partisipatif tersebut menunjukkan bahwa terdapat 4 dosen yang mengajar pada 

jurusan berbeda dengan menggunakan platform digital yang berbeda-beda diantaranya ada ynag 

menggunakan Google Meet, Zoom Meeting, SSO dan WA, sesuai kebutuhan dengan frekuensi penggunaan 

media digital 2 dosen diantaranya sering menggunakan media digital, 1 diantaranya kadang-kadang dan 1 

dosen selalu menggunakan media digital dalam pembelajaran. Adapun tujuan penggunaan media digital 

adalah agar terlaksananya pembelajaran. Dengan demikian para tenaga pengajar atau dosen menggunakan 

social media bahkan platform digital untuk memperlancar kegiatan akademik maupun non akademik. Pada 

kegiatan akademik diantaranya social media digunakan untuk kegiatan pembelajaran, seminar online dan 
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juga kegiatan promosi jurusan. Hal ini juga dikemukakan oleh kepala jurusan PGSD oleh bapak YT dalam 

wawancara mendalam yang menyatakan bahwa “sejauh ini jurusan PGSD sudah melakukan promosi selain 

manual juga secara digital. Dan promosi secara digital mempermudah jurusan, juga menghemat 

pengeluaran karena hanya tinggal memanfaatkan social media saja, jadi ya relative gampang untuk 

mempromosikan jurusan dengan adanya media social atau system digital”. Hal ini menunjukkan bahwa 

system digital sangat bermanfaat dalam menjaga keberlangsungan organisasi termasuk sector pendidikan 

sekaligus menjadi upaya untuk menghemat biaya, waktu, dan tenaga sumber daya suatu organisasi. 

Kemudian hasil wawancara dengan dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan menyatakan bahwa 

“Selama ini penerapan system digital telah dilakukan, bahkan untuk mengajar juga sudah, system 

penilaian kinerja dosen juga sudah digital karena dari kementerian sudah ada web nya dan kampus 

memfasilitasi wifi untuk akses system digital, jadi ya sangat membantu sekali system digital ini sebetulnya”. 

Hal ini menunjukkan bahwa system digital atau digitalisasi memang telah memberikan peningkatan 

signifikan dalam kapasitas pengajar, dan penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran memungkinkan 

para mahasiswa untuk mengakses berbagai sumber daya pendidikan yang lebih luas, mempercepat proses 

belajar, dan meningkatkan keterampilan digital mereka. Para dosen juga lebih terbantu dalam hal efisiensi 

waktu dan pengelolaan pembelajaran yang lebih terstruktur melalui platform digital. 

Selanjutnya, peneliti juga melakukan studi dokumentasi dengan mendokumentasikan gambar kegiatan 

pembelajaran ataupun kegiatan akademik secara online yang menggunakan sistem digital.  

Adapun hasil studi dokumentasi adalah sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Tampilan Platform Digital SSO dosen dan mahasiswa 

(Sumber: Eva Nirtha, 2025) 

 
Gambar 2. Tampilan Platform Digital GMeet Seminar Pendidikan 2024 

(Sumber: Eva Nirtha, 2024) 
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Gambar 3. Tampilan Pembelajaran Via GMeet 

(Sumber: Eva Nirtha, 2024) 

Pada gambar 1, terdapat gambar tampilan platform digital SSO dosen dan mahasiswa, yang menunjukkan 

bahwa memang dosen dan mahasiswa selama ini menggunakan sistem digital dalam proses pembelajaran, 

untuk kegiatan lainnya seperti pada gambar 2 yakni terdapat tampilan platform digital Google Meet seminar 

pendidikan 2024 pada jurusan PGSD, menunjukkan bahwa dosen menggunakan platform digital untuk 

keperluan seminar, dan gambar 3, mengenai tampilan pembelajaran via Google Meet juga menunjukkan 

bahwa dalam pembelajaran dosen memanfaatkan platform digital. Ketiga gambar tersebut menunjukkan 

bahwa memang para dosen dan mahasiswa memanfaatkan platform digital untuk berbagai kebutuhan 

khususnya kebutuhan akan pembelajaran, sekaligus menjadi upaya untuk menjaga agar tercipatanya 

lingkungan yang melek digital.  

Menjaga lingkungan melek digital dapat berkontribusi langsung pada beberapa tujuan SDGs, diantaranya 

pada bidang pendidikan point ke -empat yaitu pendidikan yang berkualitas. Hal ini sangat memungkinkan 

mahasiswa dan dosen untuk mengakses sumber belajar digital, menggunakan platform pembelajaran 

daring, dan mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan 

masalah. Selain itu, hal ini juga menciptakan lulusan yang kompetetif, Dalam dunia kerja yang semakin 

terdigitalisasi, kemampuan menggunakan teknologi secara bijak dan produktif menjadi syarat utama. 

Lingkungan yang melek digital membantu mahasiswa mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan di 

dunia professional.  

Berdasarkan penelitian oleh Nilfred dkk (2023), menyatakan bahwa digitalisasi mempermudah dalam 

pemasaran jasa pendidikan di jurusan PGSD sebab selain  menghemat biaya, energi juga depat menghemat 

waktu [18]. Menjaga lingkungan melek digital bukan hanya soal keterampilan teknis, tapi juga strategi 

penghematan waktu dan energi—baik itu energi listrik, energi sumber daya manusia, maupun energi 

emosional. Semakin melek digital, semakin hemat, efisien, dan berkelanjutan aktivitas kampus  Selanjutnya 

sejalan dengan penelitian oleh Sareen dan Harstaad (2021) menyatakan bahwa digitalisasi merupakan 

sebuah inovasi lingkungan yang transformative. Ia menyimpulkan bahwa novasi lingkungan dan transisi 

social denga digital harus terlibat secara kritis dengan proliferasi digitalisasi di sebagian besar atau semua 
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sektor masyarakat, dan dengan harapn terjadinya transisi rendah karbon [5]. Selain itu penelitian oleh 

Deramtini dkk (2019), yang menyatakan bahwa teknologi digital dapat menjaga keberlangsungan sebuah 

industry [1]. Dengan demikian digitalisasi memang sangtlah penting diterapkan pada smeua sector dan 

lebih penting adalah bagaiamana menjaga lingkungan digital secara seimbang dan terarah . 

Lingkungan melek digital di perguruan tinggi seperti Universitas Musamus menjadi titik temu antara 

literasi digital, efisiensi energi, dan pembangunan berkelanjutan. Dengan membekali mahasiswa dan tenaga 

pengajar dengan keterampilan digital, mengatur penggunaan teknologi yang hemat energi, dan 

mengoptimalkan waktu pembelajaran, kampus secara aktif mendukung pencapaian SDGs [28]. 

Beberapa upaya harus dilakukan, untuk menjaga lingkungan yang melek digital sebagai berikut diantaranya  

pelatihan dan pengembangan profesi yaitu dengan memberikan pelatihan dan dukungan yang memadai 

kepada pendidik dalam menggunakan teknologi dalam belajar mengajar. Ini termasuk pelatihan 

penggunaan perangkat lunak pendidikan, strategi pembelajaran berbasis teknologi, dan manajemen kelas 

digital[29], [30], [31]. Selajutnya lingkungan digital perlu bersifat inklusi dan kemudahan aksesibilitas 

yaitu memastikan bahwa pendekatan digital dalam pendidikan mampu mendukung inklusi dan aksesibilitas 

bagi semua siswa, termasuk mereka yang mungkin memiliki kebutuhan khusus atau tinggal di daerah 

dengan akses terbatas ke teknologi [12]. Komitmen dan dukungan pemerintah Mendorong komitmen dan 

dukungan yang kuat dari pemerintah dalam menjaga lingkungan pendidikan berbasis digital melalui alokasi 

sumber daya, kebijakan yang mendukung dan kerangka peraturan yang memadai [32]. 

Dengan melakukan upaya tersebut, lingkungan pendidikan berbasis digital dapat dipertahankan dan 

ditingkatkan untuk mendukung pembelajaran yang efektif dan inklusif di masa depan [4], [11], [12], [33] 

4. KESIMPULAN 

Menjaga lingkungan yang melek digital merupakan langkah strategis dan esensial dalam mendukung 

pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) di sektor pendidikan. Lingkungan seperti ini tidak 

hanya mendorong peningkatan kualitas pembelajaran, tetapi juga menciptakan ruang akademik yang 

inklusif, efisien, dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Melalui literasi digital, mahasiswa dan 

tenaga pendidik dapat memanfaatkan teknologi secara bijak, produktif, serta bertanggung jawab, yang pada 

gilirannya mampu menghemat waktu, mengoptimalkan energi, dan mendorong inovasi dalam praktik 

pendidikan. 

Studi ini  menunjukkan bahwa kolaborasi antara institusi, kebijakan digital yang terarah, serta pelatihan 

literasi digital yang berkelanjutan, menjadi faktor penting dalam mempertahankan ekosistem digital yang 

sehat. Dengan demikian, penguatan lingkungan melek digital tidak hanya menjadi tanggung jawab institusi 

pendidikan, tetapi juga bagian integral dari komitmen global dalam mewujudkan pendidikan berkualitas, 

kesetaraan akses, serta keberlanjutan dalam penggunaan sumber daya. 
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